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Abstract
Motivation/Background: The contents of Isi Piringku determine the nutritional status of
adolescents. The wrong type, and the amount of food will cause malnutrition problems in
adolescents. Introduction to the method of drawing art is effective for teenagers because
drawing art includes learning to play. This method makes it easier to accept the concept of
Fill My Plate. The purpose of the service activity is to provide knowledge about the contents
of my plate as the first step in implementing a nutrition-conscious attitude for YARI Padang
Junior High School teenagers. Method: The method of service is in the form of counseling
and workshops. Counseling is carried out at the beginning and end of service. Workshops
in the form of drawing art are given as core activities. Results: The results of dedication
were obtained by only 5% of students who just learned about the contents of Isi Piringku.
During the workshop 100% of students can analyze the contents of Isi Piringku and at the
end of the service, 100% of students can analyze the contents of Isi Piringku. Conclusions:
The conclusion of this devotion is that the art of drawing effectively increases the
knowledge of the contents of my plate. Furthermore, the devotion of Isi Piringku can be
continued with a food workshop Isi Piringku.
Keywords: Isi Piringku; nutritional; nutritional status; malnutrition; adolescents; drawing
art
Abstrak
Motivasi/Latar Belakang: Isi Isi Piringku menentukan status gizi remaja. Jenis dan jumlah
makanan yang salah akan menyebabkan masalah gizi buruk pada remaja. Pengenalan
metode seni menggambar efektif bagi remaja karena seni menggambar mencakup
pembelajaran bermain. Cara ini memudahkan penerimaan konsep Isi Piringku. Tujuan dari
kegiatan pengabdian adalah untuk memberikan pengetahuan tentang isi piringku sebagai
langkah awal penerapan sikap sadar gizi pada remaja SMP Y ARI Padang. Metode: Metode
pengabdian berupa penyuluhan dan workshop. Konseling dilakukan pada awal dan akhir
pelayanan. Workshop berupa seni gambar diberikan sebagai kegiatan inti. Hasil: Hasil
pengabdian hanya diperoleh 5% siswa yang baru mempelajari isi Isi Piringku. Pada saat
workshop 100% siswa dapat menganalisis isi Isi Piringku dan di akhir kebaktian 100%
siswa dapat menganalisis isi Isi Piringku. Kesimpulan : Kesimpulan dari pengabdian Kkali
ini adalah seni menggambar efektif menambah pengetahuan tentang isi piring saya.
Selanjutnya pengabdian Isi Piringku dapat dilanjutkan dengan workshop makanan Isi
Piringku.
Kata Kunci: Isi Piringku; nutrisi; status gizi; malnutrisi; remaja; seni menggambar
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PENDAHULUAN

Setelah masa pandemi COVID-19 permasalahan gizi pada remaja mencuat
kembali. AKSI BERGIZI sebuah program yang digagas oleh UNICEF menjadi
program nasional sadar gizi. AKSI BERGIZI terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu
sarapan dan minum Tablet Tambah Darah (TTD) setiap minggu, edukasi gizi multi-
sektoral tentang pola makanan bergizi dan aktivitas fisik dan perubahan perilaku
yang relevan dan komprehensif. Sasaran AKSI BERGIZI yaitu anak-anak umur 12-
18 tahun yang berada pada tahap pendidikan dasar tahap menengah dan atas(1,2).

Pengenalan Isi Piringku sebagai gaya hidup sehat oleh Kemenkes adalah
langkah menuju gizi seimbang. Program Kemenkes sejalan dengan
Kemendikbudristek yang menerbitkan program Pedoman Program Gizi Jenjang
SMP. Program ini menjadi panduan sadar gizi remaja SMP serta perangkat sekolah
lainnya. Satu diantara isi program sadar gizi yaitu gizi seimbang yang diperjelas
dengan Isi Piringku.(1,3).

Perubahan perilaku dapat diperoleh melalui strategi promosi kesehatan
advokasi, bina suasana dan pemberdayaan Masyarakat. Advokasi yaitu pemberian
penyuluhan dan pemanfaatan media penyuluhan. Bina suasana adalah penciptaan
situasi yang kondusif yang bertujaun mempercepat perubahan perilaku.
Pemberdayaan Masyarakat adalah masyarakat memberikan kontribusi aktif dalam
perubahan perilaku. Setelah perubahan perilaku tercapai, perlu diberikan terapi
pemeliharaan perilaku. Pemeliharaan perilaku adalah prinsip dari perubahan
perilaku, yang dapat dicapai dengan pemberian stimulus yang diberikan setelah
perilaku yang diharapkan muncul agar perilaku tetap terpelihara dan meningkat
frekuensinya(4,5).

Aktivitas menggambar adalah strategi pelatihan perubahan perilaku dan
pemeliharaan perilaku. Menggambar adalah akvitas kreatif imajinatif yang
memanfaatkan berbagai alat, teknik, permukaan dan goresan sebagai ciri khas
aktivitas menggambar. Menggambar adalah satu dari banyak seni yang memiliki
manfaat terapi perubahan dan pemeliharaan perilaku. Terapi menggambar dapat
dilakukan pada skala individu dan kelompok. Para ahli menyatakan proses
menggambar memberi menfaat perangsangan kreativitas, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, membantu pengambilan keputusan dan
berpengaruh kuat pada fungsi kognitif(6,7).

Vani, et al, 2023 telah melaksanakan kegiatan edukasi penilaian status gizi
pada siswa SMP Y ARI yang mendapatkan hasil bahwa siswa SMP Y ARI sebagian
besar memiliki status gizi normal. Akan tetapi masih ditemukan kasus malnutrisi
pada siswa SMP Y ARI. Berdasarkan data tersebut peneliti ingin melakukan tindak
lanjut terhadap pengabdian Masyarakat terkait zat gizi pada sekolah swasta bertaraf
internasional di kota Padang. Pelatihan Isi Piringku diharapkan nantinya akan dapat
menjadi acuan pola makanan cukup gizi bagi siswa SMP Y ARI agar status gizi baik
dapat dipertahankan dan malnutrisi tidak ditemukan lagi di sekolah ini A(3,8,9).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberi
pengetahuan Isi Piringku sebagai Langkah awal penerapan sikap sadar nutrisi bagi
remaja SMP Y ARI Padang.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode total sampling
yaitu seluruh populasi siswa SMP YARI Padang kelas 1 sampai kelas 3 menjadi
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sampel. Kriteria inklusi pada program pengabdian ini siswa yang mengikuti
kegiatan penuh dari awal sampai akhir meskipun siswa dengan spektrum autism.
Siswa dengan spektrum autism didampingi oleh shadow teacher sehingga tetap
dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Kriteria ekslusi yaitu siswa yang izin atau
sakit. Jumlah sampel yaitu 37 orang. Pengabdian dibagi dalam 2 metode, yaitu
edukasi dan workshop. Metode edukasi dilakukan di awal dan di akhir kegiatan.
Metode edukasi awal bertujuan untuk perkenalan topik workshop. Siswa diberikan
pengetahuan tentang zat gizi yang berada pada Isi Piringku. metode edukasi akhir
dilakukan setelah workshop yang bertujuan untuk menjelaskan tentang pembagian
persentase zat gizi berdasarkan pembagian jenis makanan pada Isi Piringku. Metode
workshop dilakukan pada sesi kedua Kkegiatan, vyaitu siswa langsung
menggambarkan jenis makanan yang ada pada isi piringku. Penilaian dilakukan
pada sesi workshop dan pada sesi edukasi. Penilaian workshop mencakup
kemampuan siswa untuk mengetahui persentase zat gizi Isi Piringku dengan benar.
Penilaian workshop mencakup 2 poin, yaitu:

e Poin 100 apabila peserta dapat menggambarkan persentase zat gizi Isi

Piringku dengan tepat dan benar
e Poin 0 apabila peserta tidak dapat menggambarkan persentase zat gizi
Isi Piringku dengan tepat dan benar

Penilaian edukasi mencakup 3 poin yaitu:

e Poin 3 jika peserta dapat menyebutkan 4 jenis makanan Isi Piringku

e Poin 2 jika peserta dapat menyebutkan 2 jenis makanan Isi Piringku

e Poin 1 jika peserta tidak dapat menyebutkan jenis makanan Isi Piringku

PEMBAHASAN
Edukasi Status Gizi
Tahap edukasi diberikan pada sesi awal dan akhir pengabdian kepada
Masyarakat. Pada sesi awal diberikan penilaian edukasi yang hasilnya dapat terlihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Poin penilaian edukasi gizi Siswa SMP YARI
Poin N Frekuensi(%) Total

3 37 100 37
2 0 O 0
1 0 O 0

Siswa SMP YARI seluruhnya mengetahui jenis makanan Isi Piringku
dengan tepat dan benar. Terdapat 4 jenis makanan pada Isi Piringku, yaitu makanan
pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan. Berdasarkan hasil pada sesi edukasi
awal maka penilaian pada sesi edukasi akhir tidak dilakukan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kecukupan nutrisi. Faktor lingkungan,
ekonomi, sosial dan pandangan politik sangat mempengaruhi nutrisi yang
merupakan kunci kecukupan gizi. Kasus malnutrisi semakin banyak ditemui di
pelbagai negara khususnya negara yang terlibat konflik. Malnutrisi mencakup
kekurangan gizi, wasting atau stunting, kekurangan vitamin dan mineral, kelebihan
gizi dan obesitas(10).

Pada tahun 1952 konsep sadar gizi di Indonesia diperkenalkan oleh Prof.
Poerwo Sudarmo dengan pola 4 sehat 5 sempurna. Jenis makanan yang sesuai
dengan program ini adalah makanan pokok, sayur mayur, buah dan susu. Pada
tahun 1992 konsep gizi semakin berkembang karena malnutrisi tidak hanya tentang
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gizi kurang, namun terdapat gizi lebih dan kekurangan zat mikro pada kasus
malnutrisi. Konsep gizi berubah dari Basic Four menjadi Nutrition Guide for
Balanced Diet. Konsep inilah yang diadaptasi menjadi gizi seimbang.(1,11).

Jenis makanan dalam program Isi Piringku mencakup gizi makro dan mikro.
Jenis makanan yang ada piringku menjelaskan keseimbangan zat gizi karena jumlah
zat makanan diatur dengan perbandingan persentase zat makanan tersebut. Jenis
makanan yang mesti ada dalam Isi Piringku yaitu 1/3 bagian isi piring berisi
makanan pokok, 1/3 bagian isi piring berisi sayuran. Lauk pauk mengambil bagian
1/6 bagian isi piring dan 1/6 lainnya berupa buah-buahan. Isi piringku ditunjang
oleh konsumsi air putih 8 gelas perhari dan aktivitas fisik selama 30 menit setiap
harinya. Isi Piringku dapat terlihat pada gambar 1 dibawah ini.(3,12,13).

<

ISI PIRINGKU
sekali.makan

Moo e

Gambar 1. Program Isi Piringku(12)

Pelaksanaan pengabdian masyarakat Isi Piringku sesuai dengan kegiatan
gizi yang telah dilaksanakan pada siswa sekolah, yang dimulai di siswa sekolah
dasar. Almira et al, 2022 menyatakan bahwa anak usia sekolah umur 10-12 tahun
mengalami status gizi kurang sebanyak 28% dan gizi lebih sebanyak 24% dengan
tingkat pengetahuan zat gizi kurang dari 50% mengenai gizi seimbang, protein
hewani dan nabati.(14) Kurniasari dan Rahmatunnisa, 2019 menyatakan bahwa
nutriedutainment diperlukan pada siswa sekolah dasar karena hanya 23,4% siswa
yang memiliki pengetahuan gizi yang baik sebelum pemberian edukasi.(15)
Workshop Isi Piringku

Workshop dilaksanakan dengan pendekatan seni gambar. Peserta diberikan
kertas Isi Piringku. peserta telah melewati sesi edukasi sehingga peserta telah
mengetahui jenis makanan pada Isi Piringku namun peserta harus membagi
persentase jenis makanan pada Isi Piringku. Isi Piringku terbagi menjadi 4 bagian,
dimana 2 bagian 1/3 Isi Piringku dan 2 daerah 1/6 bagian Isi Piringku. Hasil
penilaian workshop dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Poin penilaian workshop Isi Piringku Siswa SMP YARI

Poin Pre Perlakuan Post Perlakuan

N  Frekuensi(%) N Frekuensi(%)
100 2 571 37 100
0 35 94,29 0 O

Kurniasari dan Rahmatunnisa, 2019 menyatakan bahwa pemberian edukasi
gizi yang dapat meningkat pengetahuan 68,1 poin yaitu edukasi bersifat entertain.
Peneliti melakukan pengabdian kepada Masyarakat berupa kartu kwartet gizi
seimbang. Permainan kartu meliputi dongeng gizi dan tontonan video gizi.
Pemberian workshop berupa permainan dan entertaint sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan gizi.(15) Pendekatan pola bermain dan seni sangat
efektif untuk meningkatkan pengetahuan, karena sesuai dengan sistem fun learning.
Ermawati, 2023 menyatakan bahwa art therapy berupa seni gambar, dongeng,
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mewarnai dan cerita bergambar sebagai komunikasi nonverbal imajinatif sehingga
efektif meningkatkan pengetahuan peserta.(16).

Kegiatan menggambar meningkatkan area kognitif dengan mengaktivasi
pengetahuan yang telah dipunyai oleh peserta, menerima informasi saat ini
kemudian mengintegrasikan ke dalam memori jangka panjang. Peserta
pembelajaran dapat lebih baik mengingat materi yang didapat melalui proses
pembelajaran menggambar. Proses menggambar meningkatkan kemampuan
metakognitif. Peserta pembelajaran memerlukan keterlibatan teks, konsep gambar,
gambar, konsep warna dan garis, gambar yang muncuk serta tingkat pemahaman
terhadap gambar yang dibuat. Proses ini melatih siswa untuk menerima informasi
kompleks, mengolah dan meningkatkan pengetahuan.(17-19).

Pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini terlihat bahwa kegiatan
menggambar memudahkan siswa SMP YARI menerima, mengolah dan
mengimplementasikan informasi sehingga pengetahuan jenis makanan yang telah
didapat sebelumnya dapat membantu kegiatan penentuan persentase jenis makanan
kedalam Isi Piringku. Kegiatan berbasis seni gambar ini meningkatkan 94,29 poin
pengetahuan tentang Isi Piringku.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Siswa SMP YARI telah memiliki pengetahuan yang baik tentang jenis
makanan dan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pembagian persentase jenis
makanan sesuai dengan program Isi Piringku. Program selanjutnya yaitu pemberian
workshop pembuatan jenis olahan padat gizi sesuai aturan gizi seimbang pada siswa
SMP YARI.
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